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ABSTRAK 
Nama   : Lilis Mardiana T 
Nim   : 20800112058 
Jurusan  : PGMI 
Judul : Urgensi Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri 
Bertingkat Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang “Urgensi metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran IPA di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar”. Penelitian ini 
bertujuan untuk 1) mengetahui pelaksanaan metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran IPA di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 2) mengetahui faktor 
determinan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA di SDN Inpres 
Malengkeri Bertingkat Makassar, dan 3) mengetahui urgensi metode demonstrasi 
dalam proses pembelajaran IPA di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan  
penelitian ini adalah pendekatan paedagogik dan sosiologis. Sumber data penelitian 
ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,  wawancara, dan dokumentasi. 
Instrument penelitian yang digunakan adalah  pedoman observasi, format wawancara, 
dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian 
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data, triangulasi metode dan 
triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan metode demonstrasi 
diperlukan penguasaan materi dan persiapan dalam penyajiannya dikelas yaitu 
mempersiapkan materi pembelajaran, merumuskan  tujuan  yang hendak dicapai, 
mempersiapkan alat peraga yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar materi yang diajarkan, mengatur tempat  dan  memperkirakan  waktu  yang  
akan  dipergunakan, serta mengadakan evaluasi sebagai penilaian akhir dalam proses 
pembelajaran. Adapun yang menjadi faktor pendukung metode demonstrasi adalah 
Tenaga pendidik, alat peraga, Lingkungan. Faktor penghambat metode demonstrasi 
adalah waktu, Suasana didalam/diluar kelas, Jumlah peserta didik, karakteristik 
peserta didik. Urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA yaitu 
membantu meningkatkan pemahaman, keterampilan dan keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menjadi  bangsa  yang  maju  tentu  merupakan  cita-cita  yang  ingin dicapai  
oleh  setiap  negara  di  dunia  ini.  Terlebih  dalam  era  industrialisasi sekarang  ini. 
Tak  terkecuali  bangsa  Indonesia  pun  juga  ikut  membulatkan tekadnya untuk  
mengembangkan  budaya  belajar  yang  menjadi  prasyarat berkembangnya  Ilmu  
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Kita  tidak  dapat mengelak  bahwa  teknologi  
kini  menjadi  ikon  kehidupan  umat  manusia. Tentu, saat  ini  harus  ada  reformasi  
belajar  menuju  pembelajaran  berbasisi teknologi  informasi  tentang  kejadiaan-
kejadian, temuan-temuan  baru  atau peristiwa lain di daerah atau negara lain adalah 
sumber belajar yang riil, dan hal  demikian  dapat  diperoleh  dengan  memanfaatkan  
kemajuan  teknologi dan  informasi  yang  ada. 
Adapun  salah  satu  faktor  yang  mendukung perkembangan tersebut adalah 
pendidikan. Pendidikan adalah sebagai pendewasaan peserta didik yang 
menempatkan proses  pembelajaran sebagai  inti  permasalahan  sekaligus  kunci  
keberhasilan pendidikan. Berbagai  tuntutan  harus  dipenuhi  pada  bidang  
pendidikan,  baik dalam  maupun  dari  luar diri  peserta didik.  Secara  substansial  
harus  dipenuhi  dengan memecahkan masalah yang pokok dalam tujuan proses 
pembelajaran.  
Pendidikan bertujuan membentuk  manusia  seutuhnya, yakni manusia 
pancasila sejati serta berlangsung seumur hidup, didalam maupun diluar sekolah dan 
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diharapkan agar menjadi manusia atau warga masyarakat yang  terampil  bekerja, 
mampu  menyesuaikan  diri  dengan  sekitarnya  dan mengatasi masalah dalam 
kehidupannya pada masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Sistem pendidikan nasional, undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II, pasal 3, yang berbunyi : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
 Itulah fungsi pendidikan serta pengajaran yang menjadi tugas dan tanggung 
jawab pendidik selama mengabdikan diri dalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan 
dengan pendidikan yang diterima oleh Nabi Adam as. Berupa ilmu sebagai bekal 
yang mula-mula diberikan Allah swt. 
 Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Baqarah (2) : 31 
اَهَّلُك َء اَوَْسلاْا َمَداَء َّنلَعَو..... 
Terjemahnya : 
Dan Dia mengajarkan Adam tentang nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya
2
 
Allah swt mengajarkan kepada Adam tentang  nama- nama binatang melata, 
burung, dan segalanya. Allah juga mengajarkan nama- nama makhluk yang berakal 
yaitu malaikat dan keturunannya. 
                                                          
1
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) beserta penjelasannya. 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Kitab Suci, (Semarang : C.V. Toha 
Putra, 1998), h. 14. 
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Ayat Al-Qur‟an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu, Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-
Alaq (94) : 1-5 
 ََقلَخ ْيِذلَّا َكِّبَر ِنْسِاب ْأَزٍْقا . ٍَقلَع ْيِه َىاَسًْ ِلإْا ََقلَخ . ْمَزَْكلأْا َكُّبَرَو ْأَزِْقا . َْنَلقْلِاب َنَّلَع ْيِذلا .  َْنلَْعي َْنل اَه َىاَسًْ ِلإْا َنَّلَع
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah.Yang mengajarkan (manusia) 
dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.
3
 
 Pendidik sebagai unsur manusia dalam pendidikan dan figur manusia ideal, 
yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Pendidik 
dan peserta didik adalah sosok manusia yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 
pendidikan. 
Fenomena  dunia  pendidikan yang  masih  banyak  kelemahannya, sistem 
pendidikan  di  Indonesia  tidak  berorientasi  pada  pembentukan kepribadian  namun  
lebih  pada  pengisian  otak  (kognitif) yang membuat  peserta didik tidak  dibiasakan  
kreatif  dan inovatif. Kurangnya  perhatiaan  pada  aspek  ini  menyebabkan  peserta 
didik hanya dipaksa untuk menghafal dan menerima apa yang di ajarkan oleh 
pendidik. 
Hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  upaya  peningkatan  kualitas pendidikan  
adalah penyelenggaraan  proses  pembelajaran,  dimana  pendidik sebagai  pelaksana 
pendidikan  memegang  peranan  yang  sangat  penting dalam  keberhasilan  proses  
pembelajaran, disamping  faktor  lainnya seperti peserta didik, bahan pelajaran,  
motivasi, dan sarana  penunjang. Oleh karena itu, inovasi  dan  kreatifitas  para  
                                                          
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Kitab Suci , h. 1079. 
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pendidik  sebagai  ujung  tombak berhasil  tidaknya pendidikan  dalam  meningkatkan  
kualitas  kehidupan manusia mutlak diperlukan. Salah satu bentuknya adalah dengan 
melakukan pembaharuan  metode  pembelajaran. Pendidikan  dengan  berorientasi  
pada kecakapan hidup bertujuan untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik  
sehingga dapat digunakan untuk memecahkan problem yang dihadapinya. 
Demikian  halnya pada pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam (IPA) di Sekolah 
Dasar (SD). Pendidik Sekolah Dasar harus mengerti hakekat dari pembelajaran  IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah  ilmu  yang sistematis  dan  dirumuskan,  yang  
berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas 
pengamatan dan induksi. 
Dengan kata lain IPA merupakan suatu pengetahuan teori yang  
diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus, yaitu melakukan observasi 
eksperimentasi, penyimpulan,  penyusunan  teori,  eksperimentasi,  observasi,  dan  
demikian seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPA, tidak semua materinya 
membutuhkan penjelasan saja.  Tetapi  butuh diperlihatkan secara  langsung  untuk 
mengetahui bentuk serta fungsinya, yaitu tentang hal-hal yang  mempengaruhi bentuk  
serta  fungsi  dan  manfaatnya  bagi kehidupan. Maka dari itu peserta didik perlu 
terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Walaupun  pada  realitanya  bentuk  
serta  fungsinya tersebut secara  tidak  sadar  telah  dialami dan  dirasakan oleh  
peserta  didik  sendiri dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada  intinya,  fokus  kajian  IPA adalah berbagai  peristiwa  atau  kejadian  
yang terdapat di lingkungan peserta  didik.  Pelajaran  IPA membutuhkan pemahaman  
yang  nyata  mengenai  berbagai  peristiwa  di lingkungan  sekitar  atau  masyarakat.  
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Jadi, pendidik  harus  mampu membantu peserta  didik agar  dapat  memahami  suatu  
materi pelajaran dengan cara memperlihatkan atau mempraktekkan secara langsung 
kejadian atau hal-hal yang terdapat dalam  materi  sesuai  dengan kondisi  lingkungan  
kehidupan peserta didik. 
Pendidik  sering  memaksakan kehendaknya tanpa memperhatikan kebutuhan, 
minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik.  Kelemahan pendidik adalah mereka 
tidak pernah menggali potensi dan bakat yang dimiliki peserta didik. Pendidik 
seharusnya memperhatikan kebutuhan anak bukan malah memaksa sesuatu yang 
membuat peserta didik kurang nyaman dalam menuntut ilmu. Untuk itu, maka  
diperlukan adanya pembelajaran melalui pengertian dan perbuatan, tidak hanya 
sekedar hafalan atau mengingat saja. Karena hal ini akan mudah dilupakan oleh 
peserta didik. Berbeda  jika  peserta  didik  diajak  untuk  mengamati,  menebak, 
berbuat, mencoba, bahkan mampu untuk menjawab dan mendebat, dengan begitu 
proses pembelajaran IPA lebih bermakna. Sekarang  telah  banyak  ditemukan  bahwa  
kualitas pembelajaran akan meningkat jika para peserta didik memperoleh 
kesempatan yang luas untuk bertanya, berdiskusi, dan menggunakan secara aktif 
pengetahuan baru yang diperoleh. Dengan cara ini diketahui pula bahwa  
pengetahuan baru tersebut cenderung untuk dapat dipahami,  bermakna  dan  dikuasai  
dengan baik. 
Motivasi belajar peserta didik yang rendah disebabkan karena pada umumnya 
dalam proses pembelajaran yang diterapkan di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
masih  cenderung  bersifat  konvensional  dengan  hanya mendengar  ceramah,  tanya  
jawab, pemberian tugas  dan  pembelajarannya didominasi oleh pendidik dan sedikit 
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melibatkan peserta didik. Sehingga peserta didik menjadi cepat bosan dan malas 
dalam mengikuti materi pelajaran.  
Mengajar  merupakan  suatu  seni  di  mana  pendidik  harus  dapat  
membangkitkan gairah belajar bagi peserta didik.  Tanpa  metode  yang  tepat,  proses 
pembelajaran tidak akan menarik dan mengakibatkan motivasi belajar yang rendah 
pada peserta didik. Pemilihan  metode  harus  disesuaikan  dengan  program  kegiatan 
pembelajaran, kondisi dan suasana kelas. Bahkan, jumlah serta usia peserta didik 
mempengaruhi  penggunaan metode yang  diterapkan oleh pendidik. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan mutu  pendidikan  melalui  kegiatan proses pembelajaran. 
Ada berbagai macam metode yang sering digunakan dalam proses 
pembelajaran diantaranya metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, 
metode demonstrasi, metode kerja kelompok, metode simulasi, metode sosiodrama, 
dan metode karyawisata. 
Diantara metode tersebut, metode demonstrasi yang merupakan metode paling 
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA karena banyaknya materi 
yang harus diperagakan atau dipertunjjukkan  kepada peserta didik. 
Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan cara 
memperagakan  atau  mempertunjukkan  kepada  peserta didik  suatu  situasi  atau   
benda tertentu  yang  sedang  dipelajari,  baik  sebenarnya  ataupun  tiruan,  yang  
sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses 
penerimaan peserta didik terhadap pelajaran akan lebih  berkesan  secara  mendalam,  
sehingga membentuk  pengertian  dengan  baik  dan  sempurna.  Juga  peserta didik  
dapat mengerti dan  memperhatikan apa yang dipelajari selama pelajaran  
berlangsung. 
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Pembelajaran  dengan  cara  demonstrasi  akan  menarik  keterlibatan  peserta 
didik dalam proses pembelajaran dan metode ini dipilih  dengan  mempertimbangkan, 
bahwa di sekolah tersebut  belum  pernah  diterapkan  metode demonstrasi khususnya 
pada mata pelajaran IPA. 
Dengan metode demonstrasi boleh  jadi  merupakan  suatu pendekatan metode 
yang menjanjikan dalam pembelajaran IPA. Diharapkan dengan penggunaan metode 
demonstrasi ini, peserta didik dan pendidik terlibat dalam suatu  kegiatan,  dan  secara  
berkelanjutan menjadikan peserta didik sebagai seorang penanya, sebagai orang  yang  
selalu ingin mencari tahu, sebab dalam pikirannya terdapat pertanyaan dan 
keingintahuan. 
Karakteristik metode demonstrasi dapat dilihat dari keunggulan dan 
kelemahan metode demonstrasi. Keunggulan metode demonstrasi, antara lain:1) 
Perhatian peserta didik lebih mudah dipusatkan pada proses pembelajaran dan tidak 
tertuju pada hal-hal lain. 2) Dapat mengurangi kesalahan dalam mengambil 
kesimpulan, apabila dibandingkan dengan halnya membaca buku karena peserta didik 
mengamati langsung terhadap suatu proses yang jelas. 3) Apabila peserta didik turut 
aktif dalam sesuatu percobaan yang bersifat demonstrative maka peserta didik akan 
memperoleh pengalaman-pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan 
kemampuan anak, serta dapat mengembangkannya. Kelemahan metode demonstrasi 
antara lain: 1) Daya tangkap setiap peserta didik berbeda, sehingga pendidik harus 
mengulang-ulang suatu bagian yang sama agar peserta didik dapat mengikuti 
pelajaran. 2) Waktu yang diperlukan untuk proses pembelajaran akan lebih lama 
dibandingkan dengan metode ceramah. 3) Untuk melakukan demonstrasi diperlukan 
peralatan khusus dan apabila terjadi kekurangan peralatan, metode demonstrasi 
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menjadi kurang efesien. 4) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk 
membeli peralatan dan bahan.
4
 
Meskipun metode demonstrasi memiliki kekurangan seperti yang disebutkan 
diatas, namun kenyataannya metode tersebut sangat popular dan digunakan dalam 
proses pembelajaran oleh pendidik karena dianggap sebagai satu- satunya metode 
yang secara langsung mendemonstrasikan materi agar peserta didik lebih mengerti 
materi yang diajarkan. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat, 
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran  IPA khususnya  
kelas V yaitu: 1) Sebagian peserta didik  kurang  memahami  materi  yang  diberikan  
oleh  pendidik  pada saat  proses  pembelajaran  berlangsung. 2) Daya ingat sebagian 
peserta didik lemah terhadap pelajaran yang telah berlalu yang mengakibatkan 
peserta didik sukar dalam mengerjakan soal- soal yang ada pada saat proses evaluasi 
berlangsung sehingga hasil belajar menjadi dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan. 3) Ketakutan sebagian peserta didik dalam 
menyampaikan  persoalan atau gagasan yang  dia  peroleh  karena  bayang-bayang  
kesalahan sehingga peserta didik menjadi kurang aktif saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas V di SDN 
Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah dengan  judul  
“Urgensi Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat ”. 
                                                          
4
 Hasibuan  dan  Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT  Remaja Rosdakarya 
Offset, 2009), h. 30. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi di SDN Inpres Malengkeri 
Bertingkat Makassar? 
2. Apakah faktor determinan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar? 
3. Apakah urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus. 
1. Fokus Penelitian 
Peneliti dalam hal ini memfokuskan penelitian pada:  
a. Pelaksanaan metode demonstrasi di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
b. Faktor determinan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
c. Urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
2. Deskripsi Fokus  
a. Pelaksanaan metode demonstrasi adalah persiapan materi dan langkah- langkah 
dalam penyajian pelajaran dengan cara memperagakan  atau  mempertunjukkan  
kepada  peserta didik  suatu  situasi  atau   benda tertentu  yang  sedang  
dipelajari,  baik  sebenarnya  ataupun  tiruan,  yang  sering disertai dengan 
penjelasan lisan. 
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b. Faktor determinan metode demonstrasi adalah faktor pendukung dan penghambat  
metode demonstrasi.  
c. Urgensi adalah hal pentingnya tindakan yang cepat atau segera.5 
Urgensi metode demonstrasi adalah seberapa pentingnya cara mengajar dengan 
mengkombinasikan penjelasan teori dengan suatu perbuatan yang digunakan 
untuk mengetahui keadaan dan kejadian alam secara sistematis melalui kegiatan 
pengamatan, dan percobaan untuk mengetahui fakta, konsep, proses penemuan 
dan sikap ilmiah. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan sebagai 
pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga dalam penelitian ini juga 
mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui pelaksanaan metode demonstrasi di SDN Inpres Malengkeri 
Bertingkat  Makassar. 
b. Mengetahui faktor determinan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
c. Mengetahui urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
 
 
                                                          
5
 El Santoso dan S.Prianto, kamus lengkap bahasa Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang, 
2002), h. 401. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap perkembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai metode 
demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN 
Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi hasil kajian teori 
belajar mengenai metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
3) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta konsep-konsep mengenai 
metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
4) Sebagai bahan masukan serta dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti 
lainnya mengenai hal yang sama dan lebih mendalam berkaitan dengan 
urgensi metode demonstrasi dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar.  
b. Kegunaan Praktis 
1)  Bagi Peserta didik 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi peserta didik 
dalam rangka memberikan pengetahuan akan pentingnya metode demonstrasi dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
Makassar, dalam proses pembelajaran yang optimal sehingga memberikan implikasi 
yakni prestasi belajar peserta didik diharapkan akan meningkat.  
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2) Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
wawasan serta pemahaman peneliti, khususnya mengenai metode demonstrasi dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
Makassar. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Skripsi St.Sohoria berjudul ”Penerapan Metode Demonstrasi dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di TK A‟ISYIYAH Boronguntia 
kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”6 menyimpulkan bahwa: 
Dengan menerapkan metode demonstrasi maka akan signifikan 
mempengaruhi kemampuan pemahaman peserta didik dan dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. 
2. Skripsi Maryati berjudul “Efektivitas Metode Ceramah Plus Metode 
Demonstrasi dan Latihan (CPDL) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik Kelas VIII di SMPN 14 
Makassar”.7 
Hasil penelitian dengan menggabungkan metode ceramah plus metode 
demonstrasi dan latihan (CPDL) dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik khususnya pada 
pendidikan Agama Islam, karena dalam melakukan pembelajaran diiringi 
                                                          
6
St. Sohoria. (2011). Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik di TK A’ISYIYAH Boronguntia Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Skripsi. Makassar: 
UIN Alauddin Makassar. 
7
 Maryati. (2012), Efektivitas Metode Ceramah Plus Metode Demonstrasi dan Latihan 
(CPDL) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik Kelas 
VIII di SMPN 14 Makassar. Skripisi. Makassar: UIN Alauddin Makassar.  
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dengan penjelasan secara lisan dan materinya dapat diperagakan secara 
langsung kemudian pendidik memberikan tugas latihan kepada peserta didik. 
3. Skripsi Indrawati berjudul ”Pelaksanaan Metode Demontrasi dalam Proses 
Pembelajaran pada Bidang Studi Fiqih di MIS No. 6 Pappolo Kec. Tanete 
Riattang Kab. Bone.”8 
Hasil penelitian Pelaksanaan Metode Demonstrasi dapat Meningkatkan Hasil 
Belajar peserta didik baik dari segi aspek kognitif maupun psikomotorik 
dalam bidang study Fiqih. 
4. Skripsi Samsul berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Sains Peserta didik Kelas 
IV MIS Guppy Bolong Kab. Enrekang.
9
 
Hasil penelitian Penerapan Metode Pembelajaran Demonstrasi telah 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Sains yaitu 
rata-ratanya mencapai 75,62 dan sebanyak 91,6 %% peserta didik mencapai 
KKM atau sebanyak 22 peserta didik. Hal tersebut berarti telah memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75 % peserta didik 
memenuhi KKM. 
                                                          
8
Indrawati , (2009) Pelaksanaan Metode Demontrasi dalam Proses Pembelajaran  pada 
Bidang Studi Fiqih di MIS No.6 Pappolo Kec. Tanete Riattang.  Kab. Bone, Skripisi. Makassar: UIN 
Alauddin Makassar. 
9
 Samsul (2011), Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Prestasi Belajar pada 
Mata Pelajaran Sains Peserta didik Kelas IV MIS Guppy Bolong Kab Enrekang, Skripsi, 
Makassar:UIN Alauddin Makassar  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pendidikan 
 Istilah pendidikan atau paedagogik berarti bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
10
 Selanjutnya, 
pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok 
orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang 
lebih tinggi dalam arti mental. 
 Pendidikan  memiliki  keterkaitan  erat dengan  globalisasi.  Untuk  itu,  
pendidikan harus  dirancang  sedemikian  rupa  yang memungkinkan   peserta  didik 
mengembangkan potensi yang dimiliki  secara  alami  dan  kreatif dengan penuh  
kebebasan,  kebersamaan  dan tanggung jawab.  Disamping itu, pendidikan harus  
menghasilkan  lulusan  yang  dapat memahami  masyarakatnya  dengan  faktor yang  
dapat  mendukung  mencapai  sukses ataupun  penghalang  yang  menyebabkan 
kegagalan  dalam  kehidupan  bermasyarakat. Salah  satu  altematif yang  dapat  
dilakukan adalah  mengembangkan  pendidikan  yang berwawasan global.  
 Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia baik sebagai makhluk  
individu  maupun  sebagai  makhluk  sosial.  Mengingat  pentingnya pendidikan  bagi  
kehidupan  manusia  maka  pendidikan  tersebut  harus  dilakukan dengan baik agar 
memperoleh hasil  yang sesuai dengan apa yang kita harapkan.
11
  
 Pendidikan dapat diketahui dari dua hal, yaitu: kualitas proses dan produk. 
Suatu pendidikan  dikatakan  berkualitas  proses  apabila  proses pembelajaran dapat  
                                                          
10
 Hasbullah, Dasar- dasar Ilmu pendidkan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1. 
11
 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 2009 ), h. 149. 
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berlangsung  secara  efektif  dan peserta didik  mengalami  proses  pembelajaran  
yang bermakna. Pendidikan disebut berkualitas produk apabila peserta didik 
menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar sesuai 
dengan sasaran dan tujuan pendidikan. 
 Pendidikan  dikatakan  berkualitas  apabila  terjadi  penyelenggaraan 
pembelajaran  yang  efektif  dan  efisien  dengan  melibatkan  semua komponen–
komponen  pendidikan,  seperti  mencakup  tujuan  pengajaran, pendidik  dan  peserta  
didik,  bahan  pelajaran,  strategi  atau  metode  belajar mengajar, alat dan sumber 
pelajaran serta evaluasi. Komponen-komponen tersebut  dilibatkan  secara  langsung  
tanpa  menonjolkan salah satu komponen saja, akan tetapi komponen tersebut  
diberdayakan  secara bersama-sama. Didalam proses pembelajaran, pendidik  sebagai  
pengajar dan peserta didik sebagai subjek belajar. Pendidik dituntut memiliki profil 
kualifikasi tertentu  dalam  hal  pengetahuan,  kemampuan,  sikap  dan  tata  nilai  
serta sifat-sifat  pribadi,  agar  proses  itu  dapat  berlangsung  dengan  efektif  dan 
efisien. 
  
B. Pendidikan Pendidik  
 Peran pendidik dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah penting. 
Pendidik merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa 
yang berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektualitas saja melainkan juga dari tata 
cara berperilaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, tugas yang diemban pendidik 
tidaklah mudah. Pendidik yang baik harus mengerti dan paham tentang hakekat sejati 
seorang pendidik. 
 Pendidik adalah  salah  satu  komponen  yang  sangat  penting  karena 
merupakan  sumber daya  manusia  yang dapat dikembangkan dan akan bertindak 
16 
 
 
 
dalam mengarahkan peserta didik secara langsung. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 
tentang Pendidik dan Dosen, pasal 39 ayat 2 berbunyi: 
“Pendidik merupakan tenaga profesional  yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perpendidikan tinggi.”12  
 Hal  ini  berarti  bahwa pendidik merupakan  suatu  profesi  yang  dituntut 
memiliki  kemampuan  khusus  dalam  bidang  pendidikan  dengan  hasil  yang  
berkualitas berdasar pengalaman dan  ilmu tentang pendidikan  sesuai dengan  bidang 
pekerjaannya. Untuk  itu  pendidik  harus  menguasai  bahan  atau  materi  yang  akan  
disampaikan  dan  juga harus mengembangkannya secara berkelanjutan. 
 Sementara itu, pendidik juga harus memiliki kompetensi lulusan diantaranya: 
1. Kompetensi Kepribadian  
a. Mampu mengembangkan diri sebagai pendidik muslim yang professional. 
b. Memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang persoalan-persoalan. 
c. Manajemen dan supervisi untuk meningkatkan kualitas sekolah dan madrasah. 
2. Kompetensi Pedagogik  
3) Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran 
di SD/MI. 
4) Mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
3. Kompetensi Profesional  
a. Menguasai substansi dan metodologi dasar keilmuan sebagai pendidik di MI/SD. 
                                                          
12
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 39 ayat 2. 
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b. Menguasai dasar-dasar materi kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 
tercapainya tujuan utuh pendidikan peserta didik di MI/SD. 
c. Menguasai substansi dan metodologi dasar keilmuan Seni, Budaya dan 
Keterampilan yang mendukung pembelajaran Seni, Budaya dan Keterampilan di 
MI/SD. 
4. Kompetensi Sosial  
a. Memiliki pengetahuan dan kepedulian tentang persoalan-persoalan  
kemasyarakatan dan kenegaraan. 
b. Memiliki keterampilan menganalisis, memecahkan masalah, dan bekerja sama 
dengan orang lain. 
c. Memiliki kepekaan sosial untuk peningkatan kualitas sekolah/madrasah bersama-
sama dengan masyarakat. 
 
C.   Metode Demonstrasi 
1. Pengertian Metode Demonstrasi 
Pendidik merupakan tenaga kependidikan yang mempunyai kewenangan 
untuk mengajar, seorang pengajar yang menilai kemampuan psikologis kependidikan 
yang dapat dipertanggungjawabkan, menguasai materi dan mempunyai metodologi 
mengajar yang meyakinkan serta kompetensi profesional kependidikan yang mantap 
akan berpengaruh pula terhadap peserta didiknya. Variasi mengajar tersebut dapat 
dilakukan dengan berbagai macam metode. 
Memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses pembelajaran 
yang menarik. Ketepatan penggunaan metode mengajar tersebut sangat bergantung 
kepada tujuan, isi, proses pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari segi 
penerapannya, metode yang tepat digunakan untuk peserta didik dalam jumlah besar 
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dan adapula yang tepat untuk jumlah peserta didik yang kecil. ada juga yang tepat 
digunakan di dalam/ luar kelas.
13
 
Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana dan amat 
bersahaja. Metode ini adalah metode mengajar yang pertama kali digunakan oleh 
manusia sebagaimana yang dilakukan oleh manusia purba yaitu pada saat mereka 
menambahkan kayu untuk memperbesar unggun api, sementara anak mereka 
memperhatikan dan menirukannya.
14
 
Metode demonstrasi adalah cara mengajar atau teknik mengajar dengan 
mengkombinasikan penjelasan teori dengan suatu perbuatan atau praktek serta 
dipergunakan suatu alat yang lebih menarik perhatian peserta didik.  
Sebelum lebih jauh membahas tentang metode demonstrasi terlebih dahulu 
akan dijelaskan pengertian metode menurut Surakhmad bahwa metode adalah cara 
yang didalamnya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
15
 Makin baik metode yang 
digunakan, makin efektif pula pencapaian tujuan. Dalam hal ini Pasaribu menyatakan 
bahwa: 
Metode merupakan rencana menyeluruh bagi penyajian bahan pelajaran 
(bahasa) yang teratur. Tidak satupun bahagian dari rencana tersebut yang 
boleh bertentangan. Keseluruhan dari rencana tersebut berdasarkan pada 
pendekatan yang dipilih bersifat prosedur.
16
 
 
Dari pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
merupakan serangkaian rencana penyajian bahan pelajaran yang berfungsi sebagai 
alat untuk mencapai tujuan. Ranuwihardjo mengemukakan bahwa: 
                                                          
13
 Ahmad Sabri, strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta : PT. Quantum Teaching, 2005), h. 
52- 53 
14
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002, h. 14. 
15
Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional (Jakarta: Rineka Cipta,1980), h. 75. 
16
 Pasaribu, Didaktik Metodik (Jakarta: Rineka Cipta, 1980),h. 2.  
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Demonstrasi adalah suatu penyajian yang dipersiapkan secara teliti untuk 
mempertontonkan sebuah tindakan atau prosedur yang digunakan . metode ini 
disertai penjelasan, ilustrasi, dan pernyataan lisan (oral) atau peragaan (visual) 
secara tepat. Dari batasan ini, Nampak bahwa metode ini ditandai adanya 
kesengajaan untuk mempertunjukkan tindakan atau penggunaan prosedur 
yang disertai penjelasan, ilustrasi, atau pernyataan secara lisan maupun 
visual.
17
 
Lain halnya dengan Surakmad mengemukakan bahwa: “Metode demonstrasi 
adalah adanya seorang pendidik, orang luar yang diminta, atau peserta didik 
memperlihatkan proses kepada seluruh kelas”.18 
Dalam memperhatikan batasan metode demonstrasi seperti dikemukakan oleh 
Cardile dan Surakhmad, maka dapat dikemukakan bahwa metode demonstrasi 
merupakan format interaksi belajar mengajar yang sengaja mempertunjukkan atau 
memperagakan tindakan, proses atau prosedur yang dilakukan oleh pendidik atau 
orang lain kepada seluruh peserta didik atau sebagian peserta didik. Dengan batasan 
metode demonstrasi ini menunjukkan adanya tuntutan kepada pendidik untuk 
merencanakan penerapannya, memperjelas demonstrasi secara oral atau visual dan 
menyediakan peralatan yang diperlukan. 
Metode demonstrasi lebih sesuai untuk mengajarkan keterampilan tangan 
dimana gerakan- gerakan jasmani dan gerakan- gerakan dalam memegang sesuatu 
benda akan dipelajari, ataupun untuk mengajar hal- hal yang bersifat rutin. Dengan 
kata lain, metode demonstrasi bertujuan untuk mengajarkan keterampilan- 
keterampilan fisik dari keteraampilan intelektual. 
Cardille dalam Ranuwihardjo mengemukakan bahwa metode demonstrasi 
dapat digunakan untuk: 
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a. Mengajar peserta didik tentang bagaimana melakukan sebuah tindakan atau 
menggunakan suatu prosedur atau produk baru. 
b. Meningkatkan kepercayaan bahwa suatu prosedur memungkinkan bagi peserta 
didik melakukannnya. 
c. Meningkatkan perhatian dalam belajar dan penggunaan prosedur.19 
Dengan metode demonstrasi berarti menyampaikan suatu dan berkomunikasi 
dengan orang lain. Untuk itu perlu diperhatikan prinsip: 
a. Menciptakan hubungan yang baik dan menarik perhatian peserta didik 
b. Mengasah lebih jelas bagi peserta didik yang belum mamahaminya. 
c. Memikirkan pokok inti dan demonstrasi itu agar peserta didik benar- benar 
memahaminya.
20
 
Dari uraian di atas maka disimpulkan bahwa prinsip metode demonstrasi 
dapat menciptakan hubungan yang baik serta peserta didik dapat memahami pokok 
inti yang hendak disampaikan. 
Berbeda dengan pendapat di atas Surakhmad mengemukakan bahwa tujuan 
penerapan metode demonstrasi adalah: 
a. Mengajarkan suatu proses, misalnya proses pengaturan, proses pembuatan, proses 
kerja, proses mengerjakan dan menggunakan. 
b. Menginformasikan tentang bahan yang diperlukan untuk membuat produk 
tertentu. 
c. Mengetengahkan cara kerja.21 
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Dari berbagai tujuan penerapan metode demonstrasi yang dikemukakan oleh 
Salton, Cardile, dan Winarno, dapat diidentifikasi tujuan penerapan metode 
demonstrasi yang mencakup: 
a. Mengajar peserta didik tentang suatu tindakan, proses atau prosedur 
keterampilan- keterampilan fisik/motorik 
b. Mengembangkan kemampuan pengamatan, pendengaran dan penglihatan para 
peserta didik secara bersama-sama. 
c. Mengkonkritkan informasi yang disajikan kepada para peserta didik.22 
Syarat metode demonstrasi yang baik antara lain sebagai berikut: 
a. Pendidik telah cukup menyiapkan alat- alat yang diperlukan 
b. Peserta didik semuanya dapat mengikuti demonstrasi 
c. Menetapkan garis- garis besar setiap langkah suatu demonstrasi 
d. Waktunya cukup dengan pertimbangan ada kesempatan pada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan dan membuat catatan 
e. Para peserta didik duduk tenang mengamati demonstrasi 
f. Menetapkan rencana pendidik sesudah demonstrasi berakhir untuk menilai hasil 
pengajaran.
23
  
Dari uraian di atas, maka dapat di pahami bahwa, syarat- syarat metode 
demonstrasi yaitu menyediakan alat atau sarana kemudian menggunakan waktu yang 
efesiensi serta peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran tersebut. 
2. Prosedur Pelaksanaan Metode Demonstrasi 
Ranuwihardjo mengatakan bahwa suatu demonstrasi yang baik mencakup 
unsur dan komponen dibawah ini: 
                                                          
22
 Surakhmat, Metodologi Pengajaran Nasional, h. 88.  
23
Pasaribu, Didaktik Metodik, h. 132. 
22 
 
 
 
a. Suatu penjelasan (eksplanation) 
b.  Jalinan pertanyaan- pertanyaan 
c.  Lembar- lembar instruksi 
d.  Alat bantu visual 
e.  Instruksi keamanan 
f.  Periode diskusi atau tanya jawab.24 
Hal- hal yang disebutkan di atas perlu diperhatikan oleh para pendidik yang 
menerapkan metode demonstrasi. Langkah- langkah yang dapat ditempuh dalam 
penerapan metode demonstrasi menurut Ranuwihardjo adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan pemakaian metode demonstrasi, meliputi: 
a) Mengkaji kesesuaian metode terhadap tujuan yang akan di capai. 
b) Analisis keutuhan peralatan untuk demonstrasi 
c) Mencoba peralatan dan analisis kebutuhan waktu 
d) Merancang garis- garis besar demonstrasi. 
2) Pelaksanaan pemakaian metode demonstrasi, meliputi: 
a) Persiapan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk demonstrasi 
b) Memberikan pengantar demonstrasi untuk mempersiapkan para peserta didik 
mengikuti demonstrasi, berisikan penjelasan tentang prosedur dan instruksi 
keamanan demonstrasi. 
c) Memperagakan tindakan proses, atau prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi, 
dan pertanyaan. 
d) Tindak lanjut pemakaian metode demonstrasi, meliputi: 
                                                          
24
 Ranuwihardjo, Strategi Belajar Mengajar, h. 75.  
 
23 
 
 
 
(1) Diskusi tentang tindakan, proses, atau prosedur yang baru saja di 
demonstrasikan. 
(2)  Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba melakukan 
segala yang didemonstrasikan.
25
  
Dari uraian tentang persiapan, pelaksanaan metode demonstrasi dan tindak 
lanjutnya merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh pengajar adalah 
menggunakan metode dalam proses pembelajaran. 
3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 
Dengan mempertunjukkan atau memperagakan suatu tindakan, proses,  
ataupun prosedur, maka metode demonstrasi memiliki keunggulan dan kelemahan. 
Dari penggunaan metode demonstrasi dapat ditarik beberapa keuntungan bagi 
kepentingan pengajaran, diantaranya: 
a. Perhatian peserta didik dapat dipusatkan pada hal- hal yang dianggap penting oleh 
pendidik, sehingga peserta didik dapat mengamati hal- hal itu seperlunya yang 
berarti perhatian peserta didik menjadi terpusat kepada proses pembelajaran 
semata- mata. 
b. Dapat mengurangi kesalahan- kesalahan atau kekeliruan dalam “menangkap dan 
mencerna” bila dibandingkan dengan hanya membaca dalam buku, karena peserta 
didik telah memperoleh gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya. 
c. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan atau masalah dalam diri peserta 
didik dapat terjawab pada waktu mengamati proses demonstrasi.
26
 
d. Memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi kepada peserta didik. 
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e. Membantu meningkatkan daya berfikir peserta didik terutama dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal, mengingat dan berpikir. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami keunggulan metode demonstrasi 
dapat memperkecil kesalahan peserta didik berdasarkan hasil pengamatannya dan 
para peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Adapun kekurangan atau kelemahan dari metode demonstrasi antara lain: 
1) Bila alatnya terlalu kecil atau penempatannya yang kurang tepat, 
menyebabkan demonstrasi itu tidak dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh 
peserta didik. 
2) Bila waktu tidak tersedia dengan cukup, maka demonstrasi akan 
berlangsung terputus- putus atau dijalankan tergesa- gesa. 
3) Bila peserta didik tidak diikutsertakan, maka proses demonstrasi akan 
kurang dipahami oleh peserta didik, sehingga demonstrasi tersebut kurang 
berhasil. 
Bahwa dari uraian tersebut, dapat disimpulkan kelebihan metode demonstrasi 
yaitu dapat membantu peserta didik memahami dan mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang hal- hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran. Adapun 
kelemahan metode demontrasi selain memerlukan keterampilan pendidik juga 
memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang serta waktu yang cukup. 
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D.  Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi. 
Perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.
27
 Belajar 
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap 
telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.  
Pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan peserta didik/ pembelajaran 
yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar peserta didik 
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
28
 Sedangkan menurut 
Dimyati, Pembelajaran adalah kegiatan pendidik terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat peserta didik belajar secara aktif, yang menekan pada 
penyediaan sumber belajar.
29
 
Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan proses yang dipersiapkan sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 
melaksanakan sebaik- baiknya yang berdampak positif pada pencapaian tujuan yang 
sudah ditentukan. Asy‟ari mengemukakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh alam secara terkontrol”. 30 
Dari pernyataan di atas menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu yang mempelajari keadaan dan kejadian alam secara sistematis 
melalui kegiatan pengamatan, dan percobaan untuk mengetahui fakta, konsep, proses 
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penemuan dan sikap ilmiah. Sehingga pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang 
diperoleh dengan menggunakan langkah- langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah 
dan didapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga 
akan terus disempurnakan  
Pembelajaran IPA merupakan proses membelajarkan peserta didik dalam 
mempelajari peristiwa yang terjadi di alam ini melalui serangkaian proses ilmiah 
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
IPA adalah membelajarkan peserta didik untuk memahami hakikat IPA (proses, 
produk serta aplikasinya), mengembangkan sikap ingin tahu, keteguhan hati, 
ketekunan dan sadar akan nilai- nilai yang ada dalam masyarakat serta pengembangan 
kearah sikap yang positif. 
2. Peranan Pembelajaran IPA di MI/SD 
Pembelajaran IPA sangat penting bagi peserta didik karena merupakan mata 
pelajaran yang sudah diperkenalkan kepada peserta didik sejak di bangku taman 
kanak- kanak. Permasalahan IPA dikatakan penting bagi peserta didik karena 
berhubungan dengan lingkungan alam sekitar. 
Depdiknas menyatakan bahwa “pembelajaran adalah sistem membelajarkan 
peserta didik atau pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi 
secara sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan yang efektif dan 
efesien.”31 pembelajaran sebagai upaya atau kegiatan pendidik dalam rangka untuk 
membuat peserta didik belajar, maka pendidik harus merencanakan dan mendesain 
suatu pembelajaran antara lain materi, tujuan pembelajaran, strategi maupun metode, 
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sehingga pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efesien.  
Menurut Asy‟ari pembelajaran IPA pada hakikatnya mencakup beberapa 
aspek yaitu: faktual, keseimbangan antara proses dan produk, aktif melakukan 
investigasi, berfikir induktif dan deduktif, dan pengembangan sikap.
32
 Dari pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan suatu kegiatan peserta 
didik tentang ilmu pengetahuan yang mencakup antara fakta, proses dan produk, dan 
teori tentang peristiwa alam.  
3. Tujuan pembelajaran IPA 
             Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah membantu peserta didik 
untuk memperolah ide, pemahaman, pengalaman, keterampilan, dan kemampuan 
berpikir secara ilmiah serta mampu menerapkannya dalam kehidupan secara benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan yang diharapkan dapat dicapai selain 
pengembangan konsep, juga pengembangan aspek keterampilan proses jiwa dan 
sikap ilmiah, sehingga tumbuh minat rasa ingin tahu terhadap alam sekitarnya. 
Harapan lebih lanjut, alam ini dapat dijaga dan dilestararikan, karena alam ini adalah 
salah satu ciptaan Tuhan. 
            Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menurut kurikulum KTSP secara 
terperinci adalah :  
a. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 
keindahan, dan ketentuan alam ciptaanNya 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat.  
d. Membuat keputusan.  
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 
melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan.  
f. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.
33
 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar adalah untuk menumbuhkan kesadaran sejak dini akan pentingnya 
menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan alam, dapat meningkatkan 
keyakinannya akan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan konsep IPA 
yang bermanfaat dalam kehidupannya sehari-hari, serta sebagai pengetahuan dasar 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Prinsip-prinsip 
pembelajaran di Sekolah Dasar menurut Depdiknas adalah prinsip motivasi, prinsip 
latar, prinsip menemukan, prinsip belajar sambil melakukan (learning by doing), 
prinsip belajar sambil bermain, prinsip hubungan sosial. Secara terperinci lingkup 
materi yang terdapat dalam kurikulum KTSP adalah :  
1) Mahkluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan  
2) Benda atau materi, sifat- sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan gas. 
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3)  Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 
4)  Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya dan benda – benda 
langit lainnya.
34
 
4. Fungsi pembelajaran IPA 
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar Mata Pelajaran IPA berfungsi untuk:  
a. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan alam 
dan lingkungan buatan yang berkaitan dengan pemanfaatannya bagi kehidupan 
sehari-hari.  
b. Mengembangkan keterampilan proses. 
c. Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi peserta didik untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.  
d. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling 
mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan lingkungan di 
sekitarnya dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
e. Mengembangkan kemajuan untuk menerapkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK), serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun 
untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
35
  
Pandangan yang lain menyatakan bahwa sains adalah pengetahuan yang 
dikembangkan melalui proses kerjasama yang digunakan secara sistematis untuk 
membuat temuan-temuan yang ada di alam. Oleh karena itu, sains dicirikan sebagai 
seperangkat nilai dan sikap dari orang yang melakukan proses tersebut. 
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5. Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD 
Adapun ruang lingkup pembelajaran IPA di MI/ SD menurut Permendiknas 
No 22 tahun 2006 tentang standar isi meliputi aspek- aspek sebagai berikut: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
b. Benda/ materi, sifat- sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat dan gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, dan listrik. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda- 
benda lainnya.
36
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup materi IPA 
untuk MI/SD adalah semua benda yang ada di alam semesta baik itu benda hidup 
maupun benda mati. 
 
E. Kerangka konseptual 
Berdasarkan  uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam penelitian ini 
dipandang perlu mengajukan kerangka konseptual yaitu  
Proses pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan peserta didik atau 
pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar 
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.  
Metode demonstrasi adalah cara mengajar dengan mengkombinasikan 
penjelasan teori dengan suatu perbuatan atau praktek serta dipergunakan suatu alat 
yang lebih menarik perhatian peserta didik.  
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Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari keadaan dan kejadian 
alam secara sistematis melalui kegiatan pengamatan, dan percobaan untuk 
mengetahui fakta, konsep, proses penemuan dan sikap ilmiah. 
Urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA adalah 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 
Urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA bila 
digambarkan akan tampak sebagaimana gambar berikut ini: 
 
 
 
 
       
 
Gambar 1: Kerangka konseptual “Urgensi Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran Ilmu  
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat ” 
Metode 
Demonstrasi Urgensi Metode 
Demonstrasi dalam 
Proses Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan 
Alam 
Proses 
Pembelajaran 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam (IPA) 
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 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif. Dalam penelitian kualitatif 
perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang- orang dan situasi 
penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi 
kehidupan sosial.
37
 
2. Lokasi  Penelitian 
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada  di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
Makassar. 
SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar, berada di tempat yang sangat 
strategis dan lingkungannya sangat mendukung untuk berkembang pesat karena akan 
sangat kompetitif  dilihat dari banyaknya tempat pendidikan yang lain di lingkungan 
tersebut. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi atau keilmuan yang digunakan 
untuk menjelaskan sekaligus membahas objek penelitian. Penggunaan pendekatan 
dapat dijadikan sebagai bahan analisa terkait masalah penelitian. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa pendekatan penelitian antara lain 
pendekatan paedagogik dan sosiologis.
38
 Pendekatan pedagogik yang dimaksud 
adalah pendekatan yang berdasarkan pengembangan ilmu pendidikan.
39
 Sedangkan 
pendekatan sosiologis dapat dipahami sebagai bentuk pendekatan struktur sosial dan 
erat hubungannya dengan proses sosial yang terjadi di tengah- tengah masyarakat.
40
 
Atas dasar itulah penulis menggunakan pendekatan tersebut, dengan alasan 
penggunaan pendekatan itu memiliki muatan yang cukup relevan secara akademik 
terkait dengan permasalahan penelitian. 
 
C. Sumber Data  
Menurut pernyataan Lofland yang dikutip oleh Moeloeng, “sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif  ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 
jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan 
statistic”.41 Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud 
dengan sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan menggali 
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informasi berupa data-data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan 
oleh peneliti dari sumber utama, yang dapat berupa kata-kata atau tindakan. Dalam 
hal ini yang akan menjadi sumber data primer/utama adalah Kepala sekolah di SDN 
Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar , pendidik dan para stafnya serta peserta 
didik di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer/data utama. Yaitu dapat 
berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Di dalam pengertian psikologik, “observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra”.42 
Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap fenomena (kejadian) yang 
diamati dan diselidiki untuk kemudian dilakukan pencatatan.  
Sedangkan untuk proses observasinya yaitu, peneliti melakukan interview 
(wawancara) kepada pendidik yang menerapkan metode demonstrasi dalam proses 
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pembelajaran IPA khususnya pada kelas V. Selain itu, guna memperoleh informasi 
lebih lengkap maka peneliti juga terjun langsung, yaitu dengan masuk ke ruang-ruang 
kelas dan mengikuti proses pembelajaran. 
2. Wawancara (Interview)  
Interview yang sering juga “disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewees)”.43 Metode ini juga 
merupakan wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang memberikan 
keterangan.  
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis rekaman/ catatan 
„sekunder‟ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, buku harian, photo, 
kliping berita koran, hasil-hasil penelitian dan agenda kegiatan”.44 Tehnik/metode ini 
biasa digunakan sebagai sumber data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, 
misalnya: buku-buku, makalah, catatan, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, agenda kegiatan, dan sebaginya.  
    
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk 
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan 
data, serta berapa lama kerja di lapangan.
45
 Instrumen penelitian juga berarti sebagai 
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alat untuk memperoleh data. Alat ini dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. 
Dengan kata lain, instrumen adalah alat atau cara menjaring data yang diinginkan dan 
yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga instrumen 
pengumpulan data yaitu:  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi termasuk instrumen penelitian, dan penelitian yang 
memanfaatkan metode observasi membutuhkan alat bantu. Hal ini disebabkan karena 
manusia pada hakikatnya, secara khusus pada penulis sangat terbatas kemampuannya.  
Sehubungan dengan statemen di atas, Harsya W. Bachtiar seperti yang dikutip 
Burhan Bungin dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif mengemukakan 
bahwa alat bantu yang diperlukan dalam melakukan observasi di antaranya alat 
pemotret, teropong lensa jauh atau keker, kamera juga alat perekam suara
46
. 
Mencermati penjelasan tersebut, maka dalam penelitan penulisan hanya 
menggunakan alat pemotret berupa kamera HP ketika melakukan observasi di SDN 
Inpres Malengkeri Bertingkat. 
2. Format Wawancara 
Format wawancara  merupakan instrumen dalam penelitian, karena penulis 
menggunakan metode wawancara atau interview. Instrumen ini dimaksudkan sebagai 
upaya untuk memperkuat data yang ingin diperoleh dari hasil observasi. Sebab tanpa 
adanya wawancara maka data yang diperoleh dari hasil observasi kurang akurat. 
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3. Pedoman Dokumentasi  
Dokumentasi adalah data yang diperoleh dari catatan-catatan, atau arsip-arsip 
sebagai sumber data yang berhubungan dengan obyek penelitian
47
. Dokumentasi 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah penulis memperoleh data dan informasi 
yang berasal dari dokumen-dokumen dan arsip-arsip sekolah sebagai pelengkap data 
yang diperlukan, seperti; sejarah berdirinya, keadaan peserta didik, pendidik, sarana 
dan prasarana, serta data lainnya di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
Olehnya itu dalam penelitian ini penulis menggunakan alat dokumentasi, seperti; foto 
kamera berupa HP, dan beberapa buku catatan untuk menyalin setiap data yang 
dibutuhkan.  
 
F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data menurut Moeleong adalah proses mengorganisasikan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.48 Karena dalam 
penelitian ini tidak menggunakan angka, maka metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, dimana dengan analisis deskriptif berusaha menggambarkan, 
mempresentasikan serta menafsirkan tentang hasil penelitian secara 
detail/menyeluruh sesuai data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan dari hasil 
observasi, interview, dan dokumentasi. 
Mendeskripsikan data kualitatif adalah “dengan cara menyusun dan 
mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap 
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responden. Metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika 
matematis, prinsip angka, atau metode statistik”.49 
Proses analisa yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongkan data 
dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik kesimpulan final/ akhirnya 
(diverifikasi). Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis dengan rinci dan 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan itu perlu direduksi, 
yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah 
untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti 
dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam 
memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
50
 
2. Display Data atau Penyajian Data 
Display data menurut Nasution, “yaitu mengumpulkan data atau informasi 
secara tersususun, yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang 
bersifat naratif, selain itu dapat berupa matriks, grafik, networks, dan chart”.51 Hal 
tersebut dilakukan dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak 
terpaku pada tumpukan data, serta memudahkan peneliti untuk merencanakan 
tindakan selanjutnya. 
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3. Verifikasi atau menarik kesimpulan 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dan analisis data 
puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian 
sedang berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang 
valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara 
mem-verifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, 
model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.
52
 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil 
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya. Dan untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 
peneliti adalah triangulasi.  
Triangulasi menurut Moeloeng adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu”.53 Dan pengecekan atau pemeriksaan 
yang dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu: 
1. Triangulasi Data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data hasil dengan 
dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi 
atas data yang diperoleh. 
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2. Triangulasi Metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah 
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga 
memperoleh data yang bisa dipercaya. 
3. Triangulasi Sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari 
dimensi waktu maupun sumber lainnya 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
1. Selayang pandang SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar adalah suatu lembaga 
pendidikan formal di Kecamatan Tamalate yang didalamnya diatur secara sistematis 
menurut sistem pendidikan yang berlaku dan bernaung dibawah Dinas Pendidikan 
Nasional, sebagaimana sekolah-sekolah formal lainnya. 
SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar berlokasi di Makassar tepatnya 
jl. Manuruki Komp.BTN Tabaria, kecamatan Tamalate, kelurahan Manuruki. 
 
2. Keadaan sarana dan prasarana SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
Makassar. 
Keadaan sarana dan prasarana di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
Makassar sudah memadai dilihat dari fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut. 
Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana SDN Inpres Malengkeri 
Bertingkat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 : Keadaan sarana dan prasarana SDN Inpres Malengkeri Bertingkat    
Makassar 
No Nama sarana dan prasarana Banyaknya Keterangan 
1.  Ruang kepalah sekolah, tata 
usaha, ruang guru. 
1 buah Baik 
2 Ruang kelas  13  buah Baik 
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3.  Perpustakaan  1 buah Baik 
4. W.C/ kamar mandi 4 buah Baik 
5. Rumah penjaga sekolah 1 buah Baik 
6. Gudang  2 buah Baik 
Sumber Data: Dokumen TU SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar TA 2016/2017 tanggal 
22 Maret 2016 
3. Keadaan peserta didik, pendidik dan pegawai SDN Inpres Malengkeri 
Bertingkat  Makassar 
Adapun keadaan peserta didik, pendidik dan pegawai SDN Inpres Malengkeri 
Bertingkat tahun ajaran 2016/2017 dari kelas 1 sampai kelas 6 secara keseluruhan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 : Keadaan peserta didik SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
Tahun Ajaran 2016/2017 
 
NO 
 
Kelas 
Jumlah Laki- Laki dan 
Perempuan 
 
Jumlah 
A B 
1.  I 27 29 56 
2.  II 29 30 59 
3.  III 28 31 59 
4.  IV 30 30 60 
5.  V 29 32 61 
43 
 
 
 
6.  VI 33 27 60 
Jumlah 176 179 355 
Sumber Data: Dokumen TU SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar TA 2016/2017 tanggal 22 
maret 2016 
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administrasi SDN Inpres 
Malengkeri Bertingkat Makassar, sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
Tabel 4.3: Tabel Keadaan pendidik dan Pegawai. 
No 
 
Nama Guru/Pegawai Golongan Status 
Kepegawaian 
Jabatan  
1.  Dra. Hj. Radiah. IV/c PNS Kepala sekolah 
2.  Hj. Kartini, S.Pd. IV/b PNS Guru kelas 
3.  Watampone, S.Pd. IV/b PNS Guru kelas 
4.  Hj. Nurhafidah, S.Pd. IV/b PNS Guru kelas 
5.  Hj. Suhaeni, S.Pd IV/a PNS Guru kelas 
6.  Nurmiati B, S.Pd. IV/b PNS Guru kelas 
7.  Wantik Aksari B, S.Pd. IV/a PNS Guru kelas 
8.  Kurniati Raja S.Pd. III/b PNS Guru kelas 
9.  Saiful Anwar, S.Pd. II/d PNS Guru kelas 
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10.   Indriani Bahir,S.Pd  III/b PNS Guru kelas 
11.  Nuraeni, S.Pd III/a PNS Guru kelas 
12.  Rosmini,S.Pd II/d PNS       Guru kelas 
13.  Yenni Yulistina,S.Pd  NON  PNS Operator  
14.  Fitriyanti Utama, S.Pd  NON PNS Guru B.Inggris 
15.  Jumriati,S.Pd.I  NON PNS Guru PAI 
16.  A.HennyAbriyanty,S.sos  NON PNS ADM 
17.  Satriani, SIP  NON PNS      Pustakawan 
18.  ABD.Haris,S.Pd  NON PNS Guru penjaskes 
19.    Syamsuddin dg Limpo  NON PNS PenjagaSekolah 
Sumber Data: Dokumen TU SDN Inpres Malengkeri Bertingkat TA 2016/2017 tanggal 22 Maret 2016 
 
B. Hasil Penelitian 
 
1. Pelaksanaan metode demonstrasi di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
Makassar 
Dalam pelaksanaan metode demonstrasi dibutuhkan penguasaan materi ajar 
sesuai jenjang pada tiap ranah pendidikan secara bertahap. Penguasaan ini harus 
sesuai dengan kompetensi dasar sampai indikator hasil belajar yang ingin dicapai. Hal 
ini juga sesuai dengan salah satu prinsip pengajaran yaitu dimulai dari hal-hal yang 
mudah sebelum melangkah kepada hal-hal yang lebih kompleks. Jadi pada 
pencapaian ranah kognitif misalnya pendidik memulai dengan melatih peserta didik 
45 
 
 
 
mengigat fakta-fakta di alam. Setelah mereka bisa mengingatnya dengan baik, 
pendidik melangkah kepada upaya untuk membuat peserta didik memahami mengapa 
fakta-fakta itu bisa terjadi, sampai akhirnya peserta didik dapat memberikan penilaian 
terhadap fakta-fakta yang terjadi. Disamping itu,  persiapan dalam penyajian metode 
demonstrasi di kelas juga diperlukan, utamanya dalam proses  pembelajaran  harus  
terencana dan tersusun secara sistematis yang dimulai dengan mempersiapkan  materi  
pembelajaran,  merumuskan  tujuan  yang hendak  dicapai, mempersiapkan alat-alat  
atau media yang diperlukan,  mengatur tempat  dan  memperkirakan waktu yang akan 
dipergunakan dalam pembelajaran dengan  menggunakan metode demonstrasi, serta 
mengadakan evaluasi sebagai penilaian akhir pada pembelajaran untuk  mengukur 
kemampuan peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan  
metode demonstrasi. 
Mengenai bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran IPA di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar, maka  peneliti  
berusaha  mendapatkan  data  secara  langsung  dari sumber  data  yang  ada di SDN 
Inpres Malengkeri Bertingkat. Sumber  data tersebut  meliputi  pendidik, serta 
komponen yang ada dan bisa memberi keterangan tentang fenomena penelitian yang 
sedang diteliti. Menurut Ibu Nuraeni S.Pd sebagai wali kelas V yaitu: 
Dalam pembelajaran IPA, materinya perlu membutuhkan metode demonstrasi, 
agar peserta didik paham terhadap materi yang diajarkan karena dipraktekkan 
secara langsung dan peserta didik pun tidak  mengkhayal pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.
54
 
Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa dalam memilih suatu  metode, 
pendidik harus mengetahui tujuan pembelajaran dan aspek-aspek yang perlu 
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dikembangkan baik aspek kognitif, afektif, psikomtorik, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan tidak  menyimpang dari tujuan pengajaran tersebut. 
Menurut ibu Nuraeni S.Pd wali kelas V juga memaparkan tentang persiapan  
mengajar dengan menggunakan metode demonstrasi, sebagai berikut: 
Kalau untuk persiapan, saya mempersiapkan alat peraga dan materi IPA yang 
sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar yang akan diajarkan. 
Alat peraga tersebut dibuat sendiri di rumah kemudian sebelum saya 
aplikasikan dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu saya berusaha 
memahami materi IPA tersebut agar terjadi sinkronisasi antara materi IPA 
dengan alat peraga. Hal tersebut saya lakukan dengan harapan dapat 
mengurangi kesalahan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
55
 
Terkait dengan persiapan pendidik dalam menerapkan metode demonstrasi 
pada pembelajaran IPA,  ada  beberapa  hal  yang  harus  dipertimbangkan  dan 
diperhatikan oleh pendidik yaitu dalam memilih konsep yang sesuai, yang harus 
diperhatikan  adalah  materi  dan  tujuan  isi  materi  yang  akan  di  sampaikan kepada 
peserta didik.  
Selain menanyakan tentang persiapan dalam melakukan metode demonstrasi 
peneliti juga menanyakan  tentang kelebihan dan kekurangan dari metode demonstrasi. 
Berikut uraian dari Indriani Bahir,S.Pd, yaitu: 
Kelebihan dari metode demonstrasi yaitu peserta didik senang belajar karena 
mereka tidak hanya menerima materi saja, tetapi peserta didik langsung 
mempraktekkan hal-hal yang tercantum dalam materi IPA tersebut, hal inilah 
yang membuat peserta didik lebih senang dan lebih antusias  dalam  menerima 
materi IPA dalam proses pembelajaran.
56
 
Beliau juga memberikan penjelasan tentang kekurangan metode demonstrasi 
yaitu 
Kekurangan dari metode demonstrasi yaitu peserta didik kurang menjalin 
kerjasama yang baik dengan teman kelompok serta suasana kelas akan sangat 
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ribut pada saat proses demonstrasi berlangsung, sehingga peserta didik kurang 
memahami materi yang sedang dipelajari.
57
 
Dari hasil pemaparan diatas, terdapat kelebihan dan juga kekurangan dari 
metode demonstrasi. Jadi peneliti pun menanyakan tentang cara meminimalisir 
kekurangan dari metode demonstrasi itu sendiri. Berikut pemaparan dari ibu Nuraeni 
S.Pd selaku wali kelas V di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat yaitu 
Untuk meminimalisir kekurangan dari metode demonstrasi, saya 
mengelompokkan peserta didik secara heterogen agar mereka tidak ribut dan 
mereka mampu menjalin kerja sama yang baik dengan teman kelompoknya.. 
Disamping itu saya juga mengaktifkan semua peserta didik untuk bertanya, 
dan apabila ada yang tidak aktif atau hanya bermain tanpa memperhatikan 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung, maka saya menyuruh peserta 
didik tersebut kedepan untuk menjelaskan kembali tentang materi pelajaran 
yang baru saja dipelajari.
58
 
Jadi, berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan wali kelas V mata 
pelajaran IPA, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu 
dipersiapkan sebelum menerapkan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran, 
yaitu memperhatikan materi yang akan  diajarkan, waktu yang digunakan dalam  
penggunaan  metode demonstrasi  dan  konsep  yang  sudah  matang  untuk  
menerapkan  metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA. 
 
2. Faktor determinan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
Di  dalam  menerapkan  suatu  metode  pendidikan  pasti  ada  faktor  yang 
mendukung dan faktor  penghambatnya,  tidak  terkecuali  dengan  penerapan metode  
demonstrasi.  Faktor-faktor  tersebut  bisa  berasal  dari  pendidik, peserta didik,  alat 
peraga,  keterbatasan  waktu  dan  sebagainya. Dari uraian diatas peneliti menanyakan 
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tentang cara mempersiapkan alat peraga yang memadai untuk melakukan metode 
demonstrasi. Berikut penjelasan dari Ibu Nuraeni S.Pd yaitu: 
Kalau masalah alat peraga dalam menerapkan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran IPA, saya tidak terlalu kesulitan karena alat yang saya gunakan 
tidak membutuhkan biaya yang mahal karena saya hanya menggunakan 
barang- barang bekas untuk dijadikan sebagai alat peraga. Contohnya ketika 
mendemonstrasikan tentang materi sifat- sifat cahaya, saya hanya 
menggunakan kardus bekas kemudian melobanginya, saya juga menggunakan 
alat pendukung lainnya seperti pulpen, senter dan gunting. Jadi, dari bahan 
bekas tersebut saya dapat mendemonstrasikan materi ipa dengan 
menggunakan alat peraga yang sederhana.
59
 
Jadi  penggunaan  metode  yang  tepat  dapat  membentuk  kompetensi  untuk 
mencapai  tujuan  yang  diinginkan.  Pada  tahap ini peran pendidik sangat  penting   
dalam proses  pembelajaran,  dimana seorang  pendidik harus  mampu  menampilkan  
suasana pembelajaran yang  efektif dan pendidik juga harus memperhatikan alat 
peraga untuk menerapkan metode demonstrasi sebagai penunjang dalam proses 
pembelajaran agar terjadi  hubungan  timbal  balik  yang  baik antara pendidik dan 
peserta didik. 
Disamping menanyakan tentang faktor pendukung dalam metode demonstrasi, 
peneliti juga menanyakan tentang faktor penghambatnya. Yaitu mengenai cara 
mengatur peserta didik yang terlalu banyak dalam kelas saat melakukan metode 
demonstrasi agar pembelajaran berjalan dengan efektif  dan cara mengatur waktu 
dalam melakukan metode demonstrasi. Berikut penjelasan dari Indriani Bahir,S.Pd 
selaku guru wali kelas V : 
Kalau dikelas ini peserta didiknya tidak terlalu banyak, tapi ketika melakukan 
metode demonstrasi saya biasanya mengelompokkan peserta didik dan 
disetiap kelompok masing- masing mempunyai ketua yang bertugas untuk 
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mengkoordinir teman kelompoknya agar pembelajaran dapat berjalan lebih 
efektif dan efesien.
60
 
Cara mengatur waktu dalam melakukan metode demonstrasi adalah pada saat 
memulai pembelajaran, pertama saya harus menjelaskan materinya kemudian 
memperagakan, setelah itu membuat kesimpulan tentang materi yang sedang 
dipraktekkan, dan terakhir saya memberikan tugas kepada peserta didik.
61
 
Faktor pendukung  penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA di  
SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar yaitu peserta didik akan  lebih  terfokus  
pada materi  yang  diberikan  dengan  metode  demonstrasi,  dan ingatan peserta didik 
terhadap materi yang sedang diperagakan akan  tahan  lama karena peserta didik  
dapat merasakan  atau melakukan  sendiri  apa  yang  di  demonstrasikannya,  juga  
dengan  metode demonstrasi  yang  diterapkan  pada  suatu  materi  pelajaran  akan  
menghilangkan kerancuan pemahaman atau kesalahpahaman dalam memahami suatu 
penjelasan dari pendidik.  
3. Urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
Metode demonstrasi sangat penting dalam pembelajaran IPA, dimana metode 
ini mengkombinasikan penjelasan teori dengan suatu perbuatan yang digunakan 
untuk mengetahui keadaan dan kejadian alam secara sistematis melalui kegiatan 
pengamatan, dan percobaan untuk mengetahui fakta, konsep, proses penemuan dan 
sikap ilmiah. 
Untuk mengetahui seberapa pentingnya metode demonstrasi tersebut, saya  
sebagai  peneliti menggali  informasi  kepada  wali kelas V, mengenai apakah metode 
demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan dan daya kreatif peserta didik. Ibu 
Nuraeni S.Pd selaku wali kelas V memaparkan: 
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Iya, metode demonstrasi dapat meningkatkan kreatifitas berfikir peserta didik, 
karena metode ini langsung diperagakan dihadapan peserta didik sehingga 
membuat mereka aktif dalam berfikir tanpa harus mengkhayalkan penjelasan 
dari pendidik yang bersifat abstrak .
62
 
Untuk mengetahui seberapa pentingnya metode demonstrasi dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, sebagai peneliti saya juga menanyakan 
tentang bagaimana cara mengukur prestasi peserta didik setelah menggunakan 
metode demonstrasi,   ibu Nuraeni S.Pd memaparkan: 
Menurut saya, cara mengukur prestasi peserta didik setelah  menerapkan 
metode demonstrasi yaitu ketika selesai memperagakan materi yang sedang 
dipelajari maka pendidik perlu melakukan tanya jawab dengan peserta didik 
untuk mengetahui sejauhmana pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
telah dipelajari.
63
 
Dari  keterangan  di  atas  menunjukkan  bahwa  metode  demonstrasi  dalam 
pembelajaran  IPA  sangat  mempermudah  peserta didik memahami  materi  yang  
telah disampaikan, Dilihat dari pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi  lebih  berhasil  daripada pembelajaran dengan tidak menggunakan 
metode demonstrasi pada pembelajaran IPA. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Pelaksanaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
Dalam pelaksanaan metode demonstrasi dibutuhkan kemampuan pendidik 
dalam penguasaan materi pelajaran yang sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. 
Penguasaan materi memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi. Kehadiran seorang pendidik haruslah seorang yang professional dalam 
arti memiliki keterampilam dasar mengajar yang baik, memahami atau menguasai 
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bahan ajar dan memilliki loyalitas terhadap tugasnya sebagai pendidik”. Dengan 
demikian pendidik dituntut harus memiliki kompetensi. Salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi profesional. Kompetensi profesional 
yang dimaksud disini adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing para peserta didik. 
Penguasaan materi harus sesuai dengan kompetensi dasar sampai indikator hasil 
belajar yang ingin dicapai. Hal ini juga sesuai dengan salah satu prinsip pengajaran 
yaitu dimulai dari hal-hal yang mudah sebelum melangkah kepada hal-hal yang lebih 
kompleks. Jadi pada pencapaian ranah kognitif misalnya pendidik bisa memulai 
dengan melatih peserta didik mengingat fakta-fakta di alam. Setelah mereka bisa 
mengingatnya dengan baik, pendidik melangkah kepada upaya untuk membuat 
peserta didik memahami mengapa fakta-fakta itu bisa terjadi, sampai akhirnya peserta 
didik dapat memberikan penilaian terhadap fakta-fakta yang terjadi. Disamping itu, 
persiapan dalam penyajian metode demonstrasi di kelas juga diperlukan, utamanya 
dalam proses pembelajaran harus terencana yang tersusun dalam bentuk program 
persiapan dalam penyajian metode demonstrasi dalam kelas yaitu mempersiapkan  
materi pembelajaran, merumuskan tujuan yang hendak  dicapai, mempersiapkan  alat-
alat  atau  media  yang  diperlukan,  mengatur tempat dan memperkirakan waktu yang 
akan dipergunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Dalam pelaksanaan suatu metode  demonstrasi  tentulah  seorang  pendidik harus  
memperhatikan  hal-hal yang berkaitan dengan bentuk metode yang dipakainya. 
Dari hasil penelitian mengenai pelaksanaan metode demonstrasi, pendidik telah 
mempersiapkan alat peraga yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar materi IPA yang akan diajarkan, Alat peraga tersebut dibuat sendiri  oleh 
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pendidik di rumah sebelum mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran, terlebih 
dahulu pendidik berusaha memahami materi IPA tersebut agar terjadi sinkronisasi 
antara materi IPA dengan alat peraga. Hal tersebut dilakukan oleh pendidik dengan 
harapan dapat mengurangi kesalahan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Jadi, dalam pelaksanaan metode demonstrasi memang perlu adanya persiapan 
mengenai alat peraga yang diperlukan. Alat peraga tersebut membantu mengurangi 
pemahaman verbalisme terhadap materi pelajaran yang bersifat abstrak dan sulit 
dipahami. Selain itu, alat peraga juga  dapat merangsang daya fikir dan nalar serta  
kreativitas peserta didik.  
Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan peran pendidik sebagai 
salah satu komponen manusiawi dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh 
karena itu, pendidik merupakan unsur pendidikan yang harus berpartisipasi aktif dalam 
menerapkan metode dalam pembelajaran termasuk metode demonstrasi sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Pemaparan diatas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Ranuwihardjo dalam bukunya tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan  metode demonstrasi yaitu memberikan pengantar demonstrasi untuk 
mempersiapkan para peserta didik mengikuti demonstrasi yang berisikan penjelasan 
tentang prosedur dan instruksi keamanan demonstrasi, memperagakan tindakan 
proses, atau prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi, dan pertanyaan dan tindak 
lanjut pemakaian metode demonstrasi yang meliputi: diskusi tentang tindakan, 
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proses, atau prosedur yang baru saja didemonstrasikan serta memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencoba melakukan segala yang didemonstrasikan
64
 
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan kelebihan dari metode demonstrasi 
bahwa peserta didik senang belajar karena mereka tidak hanya menerima materi saja 
dari pendidik, tetapi peserta didik langsung mempraktekkan hal-hal yang tercantum 
dalam materi IPA tersebut, hal inilah yang membuat peserta didik lebih senang dan 
lebih antusias  dalam  menerima materi IPA dalam proses pembelajaran. Kemudian 
kekurangan dari metode demonstrasi  menunjukkan  bahwa peserta didik kurang 
menjalin kerjasama dengan baik dengan teman kelompok serta suasana kelas akan 
sangat ribut pada saat proses demonstrasi berlangsung, sehingga peserta didik kurang 
memahami materi yang sedang dipelajari. 
Jadi, metode demonstrasi ini memang mempunyai kelebihan yang membuat 
peserta didik akan terhindar dari verbalisme karena peserta didik langsung 
memperhatikan bahan pelajaran yang akan dijelaskan. Pembelajaran juga akan lebih 
menarik karena peserta didik dapat memperagakan secara langsung materi IPA yang 
sedang dipelajari yang membuat peserta didik akan memiliki kesempatan untuk 
membandingkan antara teori dengan kenyataan. Dan metode demonstrasi juga 
mempunyai kekurangan karena keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, 
situasi yang harus dikondisikan dan waktu untuk mendemonstrasikan materi IPA 
tersebut 
Sejalan dengan penjelasan diatas Hasibuan dan Moedjiono dalam bukunya 
menyatakan bahwa salah satu kelebihan dari metode demonstrasi adalah beberapa 
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masalah yang menimbulkan pertanyaan atau masalah dalam diri peserta didik dapat 
terjawab pada waktu mengamati proses demonstrasi.
65
 Dan kekurangan dari metode 
demonstrasi itu selain memerlukan keterampilan pendidik juga memerlukan kesiapan 
dan perencanaan yang matang serta waktu yang cukup. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa untuk meminimalisir kekurangan 
dari metode demonstrasi pendidik mengelompokkan peserta didik secara heterogen 
agar mereka tidak ribut dan mereka mampu menjalin kerjasama yang baik dengan 
teman kelompoknya. Disamping itu, pendidik juga mengaktifkan semua peserta didik 
untuk bertanya, dan apabila ada yang tidak aktif atau hanya bermain tanpa 
memperhatikan proses pembelajaran yang sedang berlangsung, maka pendidik 
menyuruh peserta didik tersebut kedepan untuk menjelaskan kembali tentang materi 
pelajaran yang baru saja dipelajari. 
Untuk meminimalisir kekurangan metode demonstrasi maka perlu adanya 
pengelompokan peserta didik secara heterogen, mengarahkan peserta didik mengenai 
cara pengaplikasian alat peraga tersebut sehingga peserta didik mendapat gambaran 
yang benar dan kecakapan praktis. Kemudian mengusahakan agar seluruh peserta 
didik mengikuti pelaksanaan demonstrasi agar mereka mendapatkan pemahaman 
yang sama dan menetapkan garis besar langkah- langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan sehingga pelaksanaannya tepat sasaran dan lebih efesien. 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
metode demonstrasi perlu adanya penguasaan materi oleh pendidik dan persiapan 
metode demonstrasi dalam penyajiannya dikelas. Kelebihan metode demonstrasi 
yaitu peserta didik akan senang belajar dan kelebihan dari metode demonstrasi juga 
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dapat memusatkan perhatian peserta didik dan juga membantu meningkatkan daya 
berfikir peserta didik terutama meningkatkan kemampuan mengingat, mengenal, dan 
berfikir. Kekurangan dari metode demonstrasi adalah peserta didik kurang kompak 
dalam memperagakan materi yang sedang dipelajari. Selain itu metode demonstarsi 
juga memerlukan keterampilan pendidik dan juga kesiapan dan perencanaan yang 
matang serta waktu yang cukup. 
 
2. Faktor determinan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
a. Faktor pendukung metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA di SDN 
Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
1) Tenaga pendidik 
Tenaga pendidik tidak harus monoton dalam menyajikan materi pelajaran dan 
peserta didik hanya mendengarkan secara aktif penjelasan pendidik, tetapi lebih dari 
itu dalam waktu yang sama, peserta didik harus diberikan kesempatan untuk mencari 
dan mempraktekkan sendiri materi pelajaran yang sedang berlangsung dan pendidik 
hanyalah merupakan fasilitator bagi peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar waktu 
yang terbatas dapat dimanfaatkan seefektif mungkin oleh peserta didik dan pendidik 
sebagai pelaku pembelajaran. 
Jadi metode demonstrasi digunakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran 
bukanlah satu dari tujuan mengajar, tapi hanyalah alat atau bagian dari komponen 
pembelajaran yang menjembatani tercapainya hasil belajar yang diinginkan. Metode 
demonstrasi yang merupakan bagian dari komponen mengajar adalah suatu rencana 
atau suatu pola pendekatan yang digunakan pendidik untuk mendesain pembelajaran 
yang didalamnya terdapat kemajemukan strategi dan berbagai teknik khusus 
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instruksional yang sudah barang tentu eksistensinya merupakan bagian terpenting 
dalam dunia nyata pembelajaran. Sebab disadari bahwa semua metode mengajar 
tidaklah berdiri sendiri pada beberapa kondisi belajar, karena kedudukan metode 
dalam mengajar selalu bersifat fleksibel sesuai situasi belajar. Jadi pendidik tidak 
serta merta menggunakan metode mengajar sesuai keinginannya sendiri, tetapi dalam 
memilih dan menetapkan metode haruslah benar- benar sesuai dan cocok dengan 
berbagai hal yang berlaku ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 
Apabila seorang pendidik tidak professional dalam memainkan perannya 
melalui keterampilan menggunakan metode demonstrasi atau memodifikasi metode 
yang sesuai dengan metode pelajaran, tidak memahami situasi dan kondisi peserta 
didik, maka yang muncul kemudian adalah kegagalan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditargetkan. 
 Tenaga pendidik juga yang harus menguasai cara penggunaan alat peraga 
terlebih dahulu sebelum memperagakannya dan menguasai materi pelajaran  yang 
akan diajarkan. Keterampilan mengajar bagi pendidik sebagai tenaga professional, 
berkaitan dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasioanal. 
Keterampilan mengajar yang berkaitan dengan aspek materi dan juga modal kesiapan 
ditunjukkan dalam  bentuk gerak, suara, titik perhatian, variasi penggunaan media , 
variasi interaksi, isyarat verbal, dan waktu selang serta keterampilan operasional 
pendidik yang mencakup kegiatan membuka pelajaran, memotivasi keterlibatan 
peserta didik, mengajukan pertanyaan, menggunakan isyarat nonverbal, menanggapi 
peserta didik dan menggunakan waktu sebaik mungkin. 
Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa kemampuan dan 
keprofesionalismean seorang pendidik dalam menggunakan metode demonstrasi 
57 
 
 
 
merupakan salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan metode demonstrasi 
dalam proses pembelajaran IPA di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar. 
2) Alat peraga 
Dalam proses pembelajaran IPA, alat peraga sangat diperlukan agar peserta 
didik tidak kesulitan dalam menyerap konsep-konsep pelajaran yang disampaikan 
pendidik sehingga berdampak pada tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar. 
Alat peraga merupakan salah satu media pendidikan untuk membantu proses 
pembelajaran agar proses komunikasi dapat berhasil dengan baik dan efektif. Alat 
peraga sangatlah membantu proses pembelajaran IPA karena peserta didik dapat 
menyaksikan langsung bagaimana pelajaran tersebut, tidak hanya mendengarkan 
penjelasan dari pendidik tetapi peserta didik juga bersentuhan langsung dengan 
pelajarannya, bahkan mampu memenuhi kebutuhan bermainnya yang menyenangkan 
disamping kebutuhan belajarnya. Selain itu, alat peraga juga mampu melibatkan 
kegembiraan, emosi, dan juga intelektual yang sangat mempengaruhi peserta didik 
dan terkesan lebih lama. Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting 
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar  yang efektif. Alat 
peraga yang dibutuhkan dalam penggunaan metode demonstrasi tidak harus mahal 
dan bisa juga dalam bentuk tiruan.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menerapkan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran IPA, pendidik tidak terlalu kesulitan karena alat 
yang digunakan tidak membutuhkan biaya yang mahal tetapi hanya menggunakan 
barang- barang bekas untuk dijadikan sebagai alat peraga. Contohnya ketika 
mendemonstrasikan tentang materi sifat- sifat cahaya, maka pendidik hanya 
menggunakan kardus bekas kemudian melobanginya, dan juga menggunakan alat 
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pendukung lainnya seperti pulpen, senter dan gunting. Jadi, dari bahan bekas tersebut 
pendidik dapat mendemonstrasikan materi ipa dengan menggunakan alat peraga yang 
sederhana. 
Dalam menerapkan metode demonstrasi alat peraga yang digunakan memang 
tidak harus membutuhkan biaya yang mahal karena alat peraga juga bisa dibuat 
dalam bentuk tiruan dan yang terpenting adalah alat peraga tersebut relevan dengan 
materi, tujuan, dan kemampuan yang dimiliki peserta didik agar menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif. 
Hal tersebut diatas sesuai dengan pendapat Nana Sudjana  dalam bukunya 
yang menyatakan bahwa fungsi dari alat peraga ialah sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, penggunaan alat peraga 
merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar, alat peraga dalam 
pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi pelajaran, alat peraga dalam 
pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan sekedar pelengkap, Alat 
peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat dalam memahami 
pelajaran dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan 
pendidik, Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu belajar mengajar.
66
 
 Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa alat 
peraga yang diperlukan harganya tidak harus mahal dan bisa juga menggunakan alat 
peraga tiruan yang berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang efektif, mempercepat dalam memahami pelajaran dan membantu 
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan pendidik.  
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3) Lingkungan 
Faktor lingkungan juga sangat mendukung terhadap  kelancaran penggunaan 
metode demonstrasi. Dimana dari lingkungan tersebut, seorang pendidik dengan 
mudah mendapatkan alat yang dapat dijadikan sebagai alat peraga. 
Faktor penghambat dari penggunaan metode demontrasi dalam proses 
pembelajaran IPA di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat 
1) Faktor waktu 
Pendidik harus mengatur waktunya dengan baik ketika melakukan 
demonstrasi karena metode ini memerlukan waktu yang cukup lama dan kadang- 
kadang materi pelajaran yang didemonstrasikan dalam kelas berbeda jika proses 
tersebut berlangsung dalam situasi yang nyata atau sebenarnya, sehingga metode ini 
memerlukan ketelitian dan kesabaran. 
2) Suasana dalam kelas/ diluar kelas 
Dalam menerapkan metode demonstrasi suasana didalam  kelas/diluar kelas 
juga perlu diperhatikan agar peserta didik tetap tertib dan tidak terlalu ribut agar 
temannya yang lain tidak merasa terganggu serta peserta didik juga dapat memahami 
materi pelajaran. 
3) Jumlah peserta didik 
Jumlah peserta didik yang terdapat dalam kelas juga berpengaruh terhadap 
penerapan metode demonstrasi. Apabila jumlah peserta didik yang terdapat dalam 
kelas melebihi batas maksimalnya maka metode demonstrasi yang diterapkan tidak 
akan efektif, dimana peserta didik tersebut sangat sulit untuk diatur ketika mulai 
menerapkan metode demonstrasi. Oleh karena itu pendidik harus pintar dalam 
mengelola kelas yang jumlah peserta didiknya melebihi batas maksimal. 
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengatur peserta didik yang 
jumlahnnya melebihi batas maksimal di kelas, pendidik mengelompokkan peserta 
didik tersebut. Dimana, disetiap kelompok masing- masing mempunyai ketua yang 
bertugas untuk mengkoordinir teman kelompoknya agar pembelajaran dapat berjalan 
lebih efektif dan efesien. 
Dalam mengatur peserta didik yang jumlahnya melebihi batas maksimal di 
dalam kelas, maka peserta didik tersebut memang harus dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen dengan mempertimbangkan karakteristik individu 
peserta didik, baik dilihat dari aspek kecerdasan, psikologis, dan biologis peserta 
didik itu sendiri. Hal ini penting dalam menyusun atau menata tempat duduk yang 
baik agar dapat memberikan suasana yang nyaman bagi para peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Ranuwihadjo dalam bukunya mengenai 
tindak lanjut dalam pemakaian meode demonstrasi yaitu diskusi tentang tindakan, 
proses, atau prosedur yang baru saja di demonstrasikan dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencoba melakukan segala yang didemonstrasikan.
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4) Karakteristik peserta didik. 
 Dalam mengikuti proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
demonstrasi pendidik harus memperhatikan karakteristik peserta didik yang berbeda- 
beda. Karakteristik peserta didik tersebut dapat berupa bakat, minat, sikap, motivasi 
belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir dan kemampuan awal yang telah 
dimilikinya. 
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 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam metode 
demonstrasi yaitu tenaga pendidik, alat peraga, dan lingkungan. Sedangkan faktor 
penghambat metode demonstrasi yaitu waktu, suasana diluar/ didalam kelas, jumlah 
peserta didik, dan karakteristik peserta didik. 
 
3. Urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat Makassar 
Metode demonstrasi dipandang dapat membantu pendidik dalam 
menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
peserta didik dan mendorong peserta didik dalam membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari- hari, 
seperti ketika melakukan kerjasama antar semua pihak, menekankan pentingnya 
pemecahan masalah, bermuara pada keragaman konteks kehidupan peserta didik yang 
berbeda- beda, saling menunjang, menyenangkan dan tidak membosankan sehingga 
belajar bagi peserta didik adalah sesuatu yang dilakukan dengan bergairah. 
Pentingnya metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA, dapat 
menumbuhkan minat belajar peserta didiknya dalam suatu pelajaran dengan harapan 
bahwa peserta didik akan mampu termotivasi untuk belajar setelah mendapatkan 
materi pelajaran melalui demonstrasi. Tidak hanya itu, pendidik juga berharap bahwa 
pelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan menerapkan metode 
demonstrasi dapat menjadi pendorong bagi peserta didik untuk belajar dengan 
sungguh- sungguh sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat dibandingkan 
sebelum menggunakan metode demonstrasi. Dan peserta didik pun dapat mengamati 
pelajaran dengan baik sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik pula. 
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran IPA sangat penting dalam meningkatkan daya berfikir peserta didik 
karena pendidik memperagakan secara langsung materi IPA yang sedang dipelajari 
yang membuat peserta didik tersebut aktif dalam berfikir tanpa harus mengkhayalkan 
penjelasan dari pendidik yang bersifat abstrak. 
Metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA memang penting karena 
metode tersebut mempunyai  potensi dalam mengatasi kekurangan dari cara mengajar 
pendidik, metode demonstrasi mampu mengkomunikasikan materi secara jelas dan 
mudah dipahami peserta didik. Dengan demikian penggunan metode demonstrasi 
dapat menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan. 
Dari hal tersebut maka proses pembelajaran akan lebih efektif dan prestasi belajar 
peserta didik akan meningkat. Dengan menerapkan metode demonstrasi maka akan 
tercapainya tujuan pembelajaran IPA tentang pencapaian keterampilan materi IPA 
yang lebih optimal karena ditunjang dengan semakin meningkatnya motivasi belajar 
peserta didik, meningkatnya daya serap yang dimiliki serta dapat terus memancing 
inisiatif belajar peserta didik.  
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Salton, Cardile, dan 
Winarno dalam bukunya yang menyatakan bahwa tujuan penerapan metode 
demonstrasi yaitu  mengajarkan peserta didik tentang suatu tindakan, proses atau 
prosedur keterampilan- keterampilan fisik/motorik, mengembangkan kemampuan 
pengamatan, pendengaran dan penglihatan para peserta didik secara bersama-sama 
dan mengkonkritkan informasi yang disajikan kepada para peserta didik.
68
 
                                                          
68
 Surakhmat, Metodologi Pengajaran Nasional (Jakarta:  Rineka Cipta,1980), h. 88.  
63 
 
 
 
Disamping itu, penggunaan  metode  demonstrasi  pada  mata  pelajaran  IPA  
sangat penting untuk mambantu  pemahaman  peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, pendidik menjelaskan  
materi  dengan  memperagakan suatu  proses  atau  sistuasi  benda  tertentu  yang  
sedang dipelajari  sehingga  pemahaman peserta didik akan  lebih  melekat,  karena 
pembelajaran IPA tidak hanya sekedar hafalan, akan tetapi benar-benar harus 
memahami materi yang diajarkan. Setelah itu pendidik memberikan latihan soal 
dengan disertai bimbingan dan pengawasan,  memungkinkan  peserta didik  untuk 
segera memperbaiki  kesalahan-kesalahannya. Metode  ini  juga membuat pengajaran 
menjadi lebih jelas dan konkrit, serta setelah mengamati peserta didik dapat mencoba 
atau melakukannya sendiri. 
Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik setelah menerapkan metode demonstrasi yaitu ketika pendidik 
selesai memperagakan materi yang sedang dipelajari maka peserta didik tersebut 
melakukan tanya jawab dengan temannya untuk mengetahui sejauhmana pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.  
Dari hasil penelitian tersebut maka dapat dipahami bahwa untuk mengukur 
prestasi peserta didik setelah menerapkan metode demonstrasi yaitu peserta didik 
aktif dalam berdiskusi (menyajikan bahan pertanyaan dan dan mencari bahan 
pelajaran), mereka juga dapat bekerjasama dengan teman kelompoknya dan berani 
menyampaikan gagasannya. Selain itu, peserta didik juga dapat mempraktekkan 
kembali materi yang sedang berlangsung tanpa  harus dibimbing oleh pendidik. Dan 
peserta didik juga diberikan soal evaluasi sebagai penilaian akhir untuk mengukur 
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pemahaman peserta didik  tersebut setelah mendemonstrasikan materi IPA yang 
sedang dipelajari. 
 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ranuwiharjo dalam bukunya mengenai 
unsur dan komponen dalam metode demonstrasi yaitu suatu penjelasan 
(eksplanation), Jalinan pertanyaan- pertanyaan, lembar- lembar instruksi, Alat bantu 
visual dan periode diskusi atau Tanya jawab.
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 Dari uraian diatas maka disimpulkan bahwa prinsip metode demonstrasi 
dapat menciptakan hubungan yang baik serta peserta didik dapat memahami pokok 
inti yang hendak disampaikan dan mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi yang telah dipelajari. Dilihat dari pembelajaran yang menggunakan metode 
demonstrasi akan lebih berhasil dibanding dengan menggunakan metode yang lain 
dalam pembelajaran IPA.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi diperlukan penguasaan materi dan 
persiapan dalam penyajiannya dikelas yaitu mempersiapkan  materi  
pembelajaran,  merumuskan  tujuan  yang hendak  dicapai,  mempersiapkan  alat-
alat  peraga yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi 
yang diajarkan, mengatur tempat, memperkirakan  waktu  yang  akan  
dipergunakan  dalam  pembelajaran dengan  menggunakan metode demonstrasi, 
dan mengadakan evaluasi sebagai penilaian akhir pada pembelajaran untuk  
mengukur kemampuan  peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan  metode demonstrasi. 
2. Adapun yang menjadi faktor determinan dari metode demonstrasi adalah 
a. Faktor pendukung metode demonstrasi adalah tenaga pendidik, alat peraga 
dan lingkungan 
b. Faktor penghambat metode demonstrasi adalah faktor waktu, suasana 
didalam/diluar kelas, jumlah peserta didik, dan karekteristik peserta didik. 
3. Urgensi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran IPA yaitu membantu 
meningkatkan pemahaman, keterampilan dan keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
66 
 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai bagian akhir dari penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai 
implikasi penelitian, yaitu: 
1. Sebagai tenaga pendidik seyogyanya menggunakan multi metode dalam 
melaksanakan pembelajarannya agar tidak monoton yang pada akhirnya 
membosankan peserta didik. 
2. Sekolah lebih memberikan peluang serta memfasilitasi pendidik dalam 
meningkatkan kemampuan profesionalnya. 
3. Sebagai pendidik harus tanggap terhadap perkembangan teknologi dan 
informasi yang begitu cepat berkembang agar dapat memberikan bekal 
yang cukup kepada peserta didik untuk menangkal pengaruh negatif 
globalisasi. 
4. Diharapkan kepada peserta didik untuk selalu melakukan inovasi baik 
dalam metode atau pendekatan pembelajaran di kelas untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. 
5. Pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan harus direncanakan 
dengan baik serta pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi untuk 
refleksi diri menuju kearah yang lebih baik dalam pembelajaran 
selanjutnya. 
6. Kepada unsur pemerhati pendidik maupun orang yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan untuk senantiasa memberikan masukan dan 
bimbingan demi peningkatan kualitas pendidik pada umumnya sehingga 
menjadikan pendidik yang profesional. 
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